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ABSTRAK

Celia Amanda Yacob. Konflik Tokoh Utama dalam Novel Haniyah dan Ala di Rumah
Teteruga. (dibimbing oleh Haryeni Tamin dan Muslimat)

Penelitian ini mengenai konflik yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Haniyah
dan Ala di Rumah Teteruga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk konflik
tokoh utama yang ada pada novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga karya Erni
Aladjai. Penelitian ini menggunakan teori struktural yang dikemukakan oleh A. Teeuw.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan cara membaca
buku serta tulisan yang berkaitan dengan objek penelitian, jenis data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Data-data yang ditemukan dicatat dan dipilah dengan memfokuskan pada data yang
dibutuhkan penulis. Hasil penelitian ini menunjukkan: bentuk-bentuk konflik yang
terbagi menjadi dua bagian, yakni konflik internal dan konflik eksternal dalam novel
Haniyah dan Ala di rumah Teteruga karya Erni Aladjai, adapun pengaruh latar tempat
dan latar sosial berpengaruh besar terhadap perubahan sikap tokoh.

Kata kunci: novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga, konflik, struktural, latar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga adalah karya yang ditulis oleh

Erni Aladjai diterbitkan pertama kali pada bulan januari 2021 diterbitkan oleh PT
Gramedia di Jakarta. Novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga menceritakan
tentang kehidupan seorang tokoh bernama Ala yang didalam kehidupannya
senantiasa menerima ketidakadilan. Tokoh Ala hidup ditengah-tengah masyarakat
petani, Ala diperlakukan tidak adil oleh teman-teman serta gurunya di sekolah. Hal
itu disebabkan Ala memiliki kekurangan fisik yaitu juling, namun disisi lain Ala
memiliki kelebihan dapat melihat makhluk halus yaitu jin. Jin itu adalah sosok
yang kepala dan badannya terpisah. Jin ini menjadi teman cerita tokoh Ala.
Dalam kehidupan tokoh Ala, tokoh Ala mengalami konflik. Konflik yang
terjadi karena melibatkan manusia dan manusia, manusia dan makhluk halus.
Adapun yang menarik dari novel Haniyah dan Ala di rumah Teteruga karena Ala
sebagai manusia dihibur oleh jin yang senantiasa mengisi hari Ala dengan
memberikan cerita yang membuat Ala selalu merasa terhibur. Jin yang memiliki
tubuh dan kepala terpisah ini membuktikan bahwa dia bukan jin biasa yang
senantiasa dipahami orang-orang bahwa jin itu buruk tapi di novel ini
membuktikan bahwa jin itu tidak selamanya jahat atau buruk, tetapi adapula yang
baik. Jin yang bernama ldo untuk menemaninya bercerita, menghibur Ala dengan

bercerita dan memberi nasihat.



Terdapat pula kedisiplinan dan kebersihan yang dilakukan guru kepada
siswanya, tindakan tersebut didapatkan ketika mendapati kuku siswanya panjang
maka telapak tangannya disabet menggunakan ranting langsat. Guru Ala senang
meminta siswanya mengasuh bayinya disaat jam pelajaran, mengambil air
disumur, mencuci piring kotornya, menyapu kolong ranjangnya. Hal ini pernah
juga dialami oleh tokoh utama. Tindakan yang dilakukan ibu guru Hijima ini
merupakan bentuk kedisiplinan yang dijalankan oleh siswanya, karena mereka
diajar untuk menjaga kebersihan, patuh kepada orang yang lebih dewasa. Guru Ala
mengajarkan apa yang tidak diajarkan disekolah.

Bentuk diskriminasi juga dirasakan tokoh utama ketika dia ke sekolah Ala
menjadi tersudutkan karena juling dan teman temannya sering menindas Ala
dengan perkataan “Aljul” sosok tokoh utama disini berharap mendapatkan
keadilan dalam hidup karena gurunya pun pernah mengatakan hal demikian
didepan kelas sehingga membuat perasaan tokoh utama begitu hancur dan
membuatnya malas- malasan ke sekolah.

Selain itu, terdapat pula kepercayaan terhadap animisme dalam novel Haniyah
dan Ala di Rumah Teteruga yang dimana nenek buyut dari tokoh utama percaya
dengan menanamkan kepala manusia maka sebuah bangunan susah untuk runtuh
atau membuat rumah mereka jadi kokoh dengan itu nenek buyut tokoh utama
menanam kepala manusia di rumah mereka, yang menjadi konflik adalah tokoh

Ibu ini memiliki mantra rahasia untuk menguatkan rumah mereka yang sudah lama



sekali dia sembunyikan dari tokoh Ala dan menjanjikan akan memberitahu Ala
ketika sudah tumbuh dewasa.

Dinamisme yang dimaksud disini adalah tokoh utama percaya bahwa naf
tikore memiliki kekuatan untuk membunuh orang tanpa menyentuh dengan
menggunakan ilmu sihir atau ilmu kebalnya bahkan orang tuanya pun telah
ditiadakan oleh dia sendiri yang menjadi konflik adalah orang-orang di desa Kon
tidak ada yang mau berteman dengannya karena orang mempercayai dia
mempunyai ilmu yang bisa membunuh manusia tetapi hanyalah tokoh Ala yang
ingin berteman dengannya.

Konflik dalam novel ini terjadi karena tokoh Ala ingin bertahan hidup
ditengah orang-orang yang menolak dia untuk berada di sekelilingnya karena dia
memiliki kekurangan fisik pada matanya. Ala yang juling tak hanya memiliki hal
negatif, tetapi juga memiliki hal positif yang dapat melihat hal yang tak dapat
dilihat oleh manusia biasa.

Selain itu, latar yang terjadi dalam novel mempengaruhi konflik yang terjadi.
Desa Kon yang dikenal dengan desa yang mayoritas penduduknya merupakan
petani cengkeh yang sebagian petaninya tak menyelesaikan sekolahnya karena
tuntutan dari keluarga mereka untuk mencari uang, hal itu terjadi pula pada tokoh
Ala, Ala ingin berhenti sekolah tetapi perkataanya dibantah oleh ibunya sendiri.

Banyaknya konflik yang terjadi pada tokoh utama dalam novel Haniyah dan
Ala di Rumah Teteruga karya Erna Aladjai, maka penulis memilih penelitian

konflik tokoh utama. Konflik tokoh utama yang ingin diteliti oleh penulis, yaitu



konflik internal dan eksternal dalam novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga.
Dengan ini, penulis menggunakan pendekatan struktural. Adapun teori yang

penulis pilih yaitu teori struktural yang dikemukakan oleh A. Teeuw.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jabarkan diatas, maka
penulis berupaya mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Tindak kekerasan
2. Kedisiplinan
3. Kepercayaan terhadap Animisme dan dinamisme

4. Konflik tokoh utama dan pengaruh latar belakang terhadap tokoh utama

. Batasan Masalah

Berdasarkan dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi maka penulis
memberikan batasan masalah agar penelitian ini lebih berfokus dan tidak meluas.
Penelitian ini dibatasi pada konflik tokoh utama dan pengaruh latar terhadap tokoh

utama pada novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga karya Erni Aladjal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah penelitian ini, ialah:

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk konflik tokoh utama dalam novel Haniyah dan
Ala di Rumah Teteruga karya Erni Aladjai?

2. Bagaimanakah pengaruh latar terhadap konflik tokoh utama dalam novel

Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga karya Erni Aladjai?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini, ialah:

1. Mendeskripsikan konflik yang terjadi dalam diri tokoh utama dalam novel
Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga karya Erni Aladjai.

3. Mendeskripsikan pengaruh latar konflik tokoh dalam novel Haniyah dan Ala

di Rumah Teteruga karya Erni Aladjai?

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Sebuah penelitian berarti jika memiliki nilai atau pengetahuan, sama
halnya dengan penelitian ini. Oleh karena itu, ada beberapa harapan yang
penulis harapkan tercapai, antara lain:

a. Menambah pengetahuan tentang studi analisis karya sastra Indonesia,
terutama dalam bidang penelitian pada novel Indonesia yang menggunakan
teori struktural

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, terutama untuk penelitian
dengan objek yang sama atau teori yang sama

c. Menambah pemahaman dan membantu pembaca dalam memahami novel
Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga karya Erni Aladjai dan kaitannnya
dengan konflik tokoh utama

2. Manfaat praktis
Setelah membaca hasil penelitian ini, pembaca diharapkan mendapatkan

ilmu pengetahuan mengenai konflik tokoh utama dan pengaruh latar



lingkungan tempat tinggal tokoh dalam novel. Maka, diharapkan pula
penelitian ini dapat menjadi pengalaman pembaca dan peneliti, sehingga
pembaca dan peneliti itu sendiri dapat pemahaman mengenai konflik tokoh
serta pengaruh latar terhadap kehidupan setelah membaca penelitian ini,
pembaca diharapkan dapat menyadari dampak baik maupun dampak buruk

pengaruh latar didalam kehidupan Kita.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Relevan

Sebelum melakukan penelitian, penting untuk mendapatkan gambaran awal
tentang penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu, penulis membutuhkan hasil
penelitian sebelumnya sebagai referensi dalam menulis penelitian ini. Dengan itu
penelitian relevan ini, repetisi atau penelitian ulang dapat dihindari.

Terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang
dilakukan penulis. Penelitian pertama vyaitu penelitian yang dilakukan oleh
Fortunawati (2019) yang berjudul “Konflik Tokoh Utama dalam Novel Pengakuan
Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami: Kajian Struktural”. Hasil penelitian
menunjukkan konflik batin tokoh utama dilatarbelakangi oleh sifat dan penokohan
tokoh utama terhadap nilai-nilai dalam masyarakat yang mengandung, patriarki
seperti nilai agama, nilai adat, nilai keperawanan, dan nilai pernikahan. Bentuk
konflik batin yang dialami oleh tokoh utama antara lain: gagal dalam prinsip hidup,
gagal dalam berperilaku baik, dan gagal dalam masyarakat.

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis menemukan kesamaan, persamaan
yang dimaksud yaitu, menguraikan konflik internal dan eksternal tokoh dalam
karya sastra. Selain itu, pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini juga sama
dengan pendekatan yang diterapkan oleh peneliti. Pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan Struktural. Selain itu, penulis juga menemukan perbedaan pada



penelitiannya. Perbedaan yang penulis maksud vyaitu terdapat pada objek
penelitiannya adapun hasil penelitiannya juga menjadi perbedaan antara objek
penelitiannya dengan objek penelitian penulis.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Qur’ani (2018) yang berjudul “Konflik
dalam Novel Bisikan dari Langit Karya Galang Lutfityanto: Pendekatan
Struktural”. Penelitian ini bertujuan menguraikan bentuk konflik dalam novel
Bisikan dari Langit dan menjelaskan hubungan antara konflik dan unsur-unsur
lainnya. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural
yang didasari oleh teori A. Teeuw, yaitu keutuhan sebuah bangunan dibangun dari
unsur-unsur yang saling terkait sama lain. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.

Hasil penelitian pada novel Bisikan dari Langit karya Galang Lutfityanto
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk konflik tokoh terbagi menjadi dua yaitu
konflik internal dan eksternal.

Penelitian yang terakhir dilakukan oleh Kartika Ayu P (2021) skripsi dengan
judul “Konflik Tokoh Utama dalam Novel Keberangkatan Karya NH. Dini”.
Penelitian ini bertujuan (1) mengungkapkan bentuk-bentuk konflik tokoh utama
yang terdapat didalam novel Keberangkatan karya NH. Dini, dan (2)
mengungkapkan sikap tokoh utama dalam menghadapi konflik yang dialaminya
dalam novel Keberangkatan karya NH. Dini. Hasil penelitian menunjukkan dua
hal, yaitu (1) bentuk-bentuk konflik tokoh utama terbagi menjadi dua, yakni

konflik internal dan konflik eksternal dalam novel Keberangkatan karya NH. Dini,



dan (2) sikap tokoh utama dalam menghadapi konflik, yaitu sikap asertif, sikap
tegas, dan sikap sabar.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lakukan. Kedua penelitian tersebut menggunakan pendekatan struktural A.
Teeuw dalam menganalisis masalah dalam penelitiannya. Selain itu, penulis juga
menemukan perbedaan pada penelitiannya. Perbedaan yang penulis maksud yaitu
terdapat pada objek penelitiannya adapun hasil penelitiannya juga menjadi

perbedaan antara objek penelitiannya dengan objek penelitian penulis.

B. Landasan Teori

Secara etimologi, teori berarti dasar terhadap kosmos dan realitas. Teori
berasal dari kata theoros (bahasa Latin). Teori memiliki peran sebagai alat untuk
memecahkan masalah. Pada tataran yang lebih luas, dalam hubungannya dengan
dunia keilmuan berarti perangkat pengertian, konsep, proposisi yang mempunyai
korelasi dan telah teruji kebenarannya.

Landasan teori merupakan dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang
dilakukan. Dalam landasan teori terdapat seperangkat definisi dan juga konsep
yang telah disusun secara sistematis. Penulis mengungkapkan konflik tokoh utama
dalam novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga dengan menggunakan
pendekatan struktural. Konflik tokoh utama dalam Novel Haniyah dan Ala di
Rumah Teteruga karya Erni Aladjai ini adalah pusat perhatian dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, untuk mengungkapkan pusat perhatian tersebut digunakan teori A.

Teeuw strukturalisme sastra.
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Teori yang penulis gunakan dalam mengungkapkan masalah konflik tokoh
utama dalam novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga adalah teori struktural.
Teori struktural menganggap bahwa karya sastra adalah sebuah struktur, yaitu
suatu kesatuan yang bulat dan terdiri atas bagian-bagian. Bagian-bagian struktur
bukanlah bagian yang berdiri sendiri melainkan bagian bagian yang secara
keseluruhan saling menentukan dan saling berhubungan satu sama lain. Teeuw
(1988: 141) mengemukakan bahwa selain saling berhubungan, bagian-bagian itu
juga mengenal transformasi dan pengaturan diri (self refulation).

Dalam hal ini Teeuw (1988: 135) mengemukakan bahwa analisis struktural
bertujuan membongkar dan memaparkan seakurat mungkin, seteliti, semendetail
dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjainan semua unsur dan aspek
karya sastra yang bersama-sama menghasilkan karya yang menyeluruh.

Menurut Teeuw (dalam Junus, 1988:136-138), teori struktural merupakan
hubungan timbal-balik antara satu unsur dengan unsur yang lainnya. Dengan
adanya hubungan timbal-balik antara unsur-unsur itulah makna keseluruhan yang
muncul karena pada dasarnya antara satu bagian dan bagian yang lain saling terkait
dalam satu kesatuan yang utuh. Analisis struktural dalam karya sastra berarti
membongkar, mengupas, dan memaparkan semua unsur bangun karya sastra
tersebut untuk mendapatkan makna keseluruhan.

Teeuw (1988:16) menyatakan bahwa analisis struktural merupakan prioritas
utama sebelum diterapkannya analisis yang lain. Tanpa analisis struktural,

kebulatan makna yang dapat digali dari karya sastra tersebut tidak dapat ditangkap
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dan dipahami sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu di
dalam keseluruhan karya sastra. Hal ini sesuai dengan pendapat Teeuw (dalam
Pradopo, 1995:46) yang menyatakan, analisis struktural merupakan hal yang harus
dilakukan untuk memahami prosa (baik cerpen, novel, dan roman), yaitu dengan
memahami struktur fisik dan struktur internal yang terdapat di dalamnya. Sebelum
melakukan analisis karya sastra dengan menggunakan pendekatan apapun
haruslah menggunakan pendekatan struktural.

Terkait dengan teori struktural Teeuw (1984:135), teori struktural juga
mencoba menguraikan keterkaitan dan fungsi masing-masing unsur karya sastra
sebagai kesatuan struktural yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori struktural adalah pendekatan dalam ilmu
sastra yang kerjanya menganalisis unsur-unsur struktur yang membangun karya
sastra dari dalam, serta mencari relevansi dan atau keterkaitan unsur-unsur tersebut
dalam rangka mencapai kebenaran makna.

Strukturalisme adalah pendekatan yang menekankan unsur intrinsik yang
membangun karya. Jika tidak adanya analisis melalui struktural, makna intrinsik
dalam suatu karya sastra tidak dapat digali secara dalam. Sedangkan menurut
Siswantoro (2005:19), pendekatan struktural dapat pula disebut dengan
pendekatan intrinsik, yakni pendekatan yang berorientasi kepada karya sebagai
jagat yang mandiri terlepas dari dunia eksternal di luar teks. Analisis ditujukan

kepada teks itu sendiri sebagai kesatuan yang tersusun dari bagian-bagian yang
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saling terjalin dan analisis dilakukan berdasarkan pada parameter intrinsik sesuai
dengan unsur-unsur internal.

Peristiwa dalam sebuah karya sastra sangat erat hubunganya dengan konflik.
Peristiwa mampu menciptakan konflik dan konflik mampu memicu terjadinya
peristiwa lain. Bentuk peristiwa dalam sebuah cerita dapat berupa peristiwa fisik
maupun batin. Peristiwa fisik melibatkan aktivitas fisik, adanya interaksi antara
tokoh cerita dengan tokoh yang di luar dirinya, tokoh lain atau lingkungan.
Peristiwa batin adalah sesuatu yang terjadi dalam batin, hati, seorang tokoh.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis
struktural merupakan hal yang harus dilakukan untuk memahami prosa (baik
cerpen, novel, dan roman). Maka penulis memilih pendapat A. Teeuw tentang teori
struktural, yaitu suatu teori yang digunakan dalam menganalisis karya sastra
dengan melihat unsur-unsur yang membangun karya sastra tersebut tanpa
menghubungkannya dengan unsur-unsur dari luar karya sastra. Penelitian pada
novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga karya Erni Aladjai menggunakan
pendekatan struktural dengan menggunakan teori A. Teeuw. Teori ini melihat
karya sastra yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang utuh,
terjalinnya setiap unsur merupakan ciri khas teori ini. Teori ini mampu membantu
penulis dalam mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik tokoh utama dan sikap

tokoh utama dalam menghadapi konflik yang dialaminya.
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan rumusan masalah yang disusun oleh penulis, analisis struktural

diterapkan dalam menganalisis konflik tokoh utama novel Haniyah dan Ala di
Rumah Teteruga karya Erni Aladjai. Kerangka pikir ini dapat dilihat pada skema

berikut ini.
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